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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kerja praktik yang telah dilakukan di Divisi Scriptor & 

Personal Branding Renjana Cashew selama tiga bulan, dapat disimpulkan bahwa 

peran scriptor memiliki kedudukan yang strategis dalam produksi konten digital, 

khususnya dalam membangun personal branding melalui platform Instagram. 

Scriptor tidak hanya bertugas menulis naskah, tetapi juga terlibat dalam proses 

kreatif secara keseluruhan, mulai dari riset ide, penyusunan konsep, penulisan 

narasi, pengarahan produksi, hingga evaluasi performa konten. 

Dalam konteks ini, penulis berperan dalam merancang pesan yang relevan 

dengan karakter kreator dan kebutuhan audiens, sehingga konten yang dihasilkan 

mampu menciptakan hubungan emosional dan meningkatkan keterlibatan 

(engagement). Proses penulisan skrip mengharuskan penulis memahami gaya 

bahasa, persona voice, ritme penyampaian, dan struktur storytelling agar pesan 

tersampaikan secara persuasif dan konsisten. 

Selain itu, penulis turut terlibat dalam penyusunan dan pengelolaan content 

calendar yang berfungsi untuk menjaga konsistensi publikasi sekaligus memantau 

performa konten melalui analisis insight. Evaluasi ini menunjukkan bahwa konten 

dengan pemicu emosional serta pembukaan yang kuat memiliki tingkat retensi 

audiens yang lebih tinggi. Hal tersebut menegaskan bahwa keberhasilan konten 

tidak hanya ditentukan oleh visual, tetapi juga oleh kekuatan narasi yang disusun 

dengan baik. 
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Penulis juga terlibat dalam proses produksi konten dan kegiatan kolaborasi 

dengan berbagai brand, yang memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

kredibilitas personal branding serta komunikasi persuasif dalam membangun 

kemitraan profesional. Dengan demikian, kerja praktik ini memberikan 

pembelajaran langsung mengenai integrasi teori komunikasi, strategi narasi, serta 

praktik produksi konten dalam industri kreatif berbasis media digital. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peran scriptor merupakan 

inti dalam membangun konsistensi identitas kreator, membentuk citra diri yang 

ingin ditampilkan, serta memastikan pesan dapat diterima audiens secara efektif. 

Narasi yang kuat dan terstruktur merupakan fondasi dalam menciptakan personal 

branding yang berkesan, berkelanjutan, dan memiliki nilai kompetitif di era 

komunikasi digital saat ini. 

IV.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama pelaksanaan kerja praktik, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan sistem kerja di Divisi Scriptor & Personal Branding Renjana 

Cashew, yaitu sebagai berikut: 

1. Penataan Waktu Kerja yang Lebih Terstruktur 

Penulis menilai bahwa ritme kerja kreatif membutuhkan ruang untuk 

perencanaan, evaluasi, dan istirahat agar kualitas ide tetap terjaga. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan agar jadwal kerja dan batasan waktu pengerjaan dapat diatur 

secara lebih jelas dan konsisten, sehingga proses produksi tetap berjalan efektif 

tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan bagi tim. 
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2. Pengelolaan Tekanan Kerja secara Lebih Proporsional 

Dinamika pekerjaan di bidang kreatif sering kali menuntut ketepatan waktu dan 

hasil yang maksimal. Namun, tekanan kerja yang terlalu tinggi berpotensi 

memengaruhi konsentrasi dan kreativitas. Dengan demikian, penulis menyarankan 

adanya sistem koordinasi dan pembagian tugas yang lebih seimbang, sehingga 

setiap anggota tim dapat bekerja secara optimal dan tetap menjaga kesehatan mental 

maupun fisik. 

3. Evaluasi Kinerja yang Lebih Terarah dan Partisipatif 

Penulis menyarankan agar evaluasi kinerja tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga mempertimbangkan proses yang dilakukan. Diskusi terbuka 

dalam bentuk feedback session secara berkala dapat membantu setiap anggota tim 

berkembang dengan lebih terarah serta merasa dihargai dalam kontribusinya. 

4. Pemanfaatan Data Insight sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Konten 

Mengingat peran analisis engagement sangat penting dalam strategi konten, 

penulis menyarankan agar hasil evaluasi performa konten secara rutin dijadikan 

acuan dalam menentukan konsep konten selanjutnya. Langkah ini dapat 

meningkatkan efektivitas personal branding sekaligus efisiensi proses kreatif. 

Dengan adanya saran-saran tersebut, penulis berharap bahwa Divisi 

Scriptor & Personal Branding Renjana Cashew dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih kondusif, produktif, serta mampu mendukung pengembangan 

potensi setiap anggota tim secara berkelanjutan. 
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